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Abstrak 
Sistem Pendidikan Agama Islam merupakan penjabaran dari undang-undang Nomor 20 tahun 2003 
Bab III Pasal 4 bahwa pendidikan harus dilaksanakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak 
diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagaan, nilai kultural dan 
kemajemukan bangsa. Tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk membimbing dan mendidik 
seseorang untuk memahami ajaran agama Islam. Diharapkan mereka memiliki kecerdasan berpikir 
(IQ), kecerdasan emosional (EQ) dan memiliki kecerdasan Spiritual (SQ) untuk bekal hidup menuju 
kesuksesan dunia dan akhirat. Oleh sebab itu kita perlu memahami dan mengetahui bagaimana 
pendidikan agama Islam ini bisa menjadi membentuk karate anak-anak yang membiasakan dan 
menerapkan budaya religious. Melalui penelitian ini kita akan bahas apa itu budaya religious, 
bagaimana budaya religious ini bisa diimplementasikan di sekolah dan metode dan cara apa yang tepat 
agar program ini bisa berjalan dengan baik dengan mengedepankan pendidikan agama Islam. 
Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Budaya Religius (Religious Culture) 
 

Abstract 
The Islamic Religious Education System is an elaboration of Law Number 20 of 2003 Chapter III Article 
4 that education must be carried out in a democratic and fair manner and not discriminatory by 
upholding human rights, religious values, cultural values and national pluralism. The purpose of Islamic 
religious education is to guide and educate someone to understand the teachings of Islam. It is hoped 
that they will have thinking intelligence (IQ), emotional intelligence (EQ) and spiritual intelligence (SQ) 
for the provision of life towards success in the world and the hereafter. Therefore we need to 
understand and know how Islamic religious education can form karate for children who get used to 
and apply religious culture. Through this research we will discuss what religious culture is, how this 
religious culture can be implemented in schools and what methods and methods are appropriate so 
that this program can run well by prioritizing Islamic religious education 
Keywords: Islamic Religious Education, Religious Culture 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu unsur penting dalam kehidupan manusia. Proses pendidikan 

terjadi sepanjang hidup manusia, dari lahir sampai meninggal. Pendidikan dapat terjadi di mana saja, 

baik di rumah, di sekolah, maupun di lingkungan. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran (Setterten et al., 2020). Hal ini dilakukan agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
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kepribadian, akhlak mulia, serta kemampuan yang diperlukan dirinya, masyarakatnya, bangsanya, dan 

negaranya (Intania & Sutama, 2020). 

 Pendidikan adalah proses menanamkan budaya ke dalam individu, karenanya membudayakan 

masyarakat. Dalam pendidikan agama Islam pun demikian ditanamkan kepribadian dan karakter 

dimana memiliki konotasi yang sama (Abdi, 2018). Kepribadian dipandang sebagai sifat, sifat, corak, 

atau ciri khas seseorang yang bersumber dari bentuk-bentuk yang diterima oleh lingkungannya, seperti 

lingkungan keluarga pada masa kecil dan bawaan seseorang sejak lahir (Badaruddin et al., 2020). 

Ada tiga komponen yang menjadi faktor perubahan seseorang yaitu rumah, sekolah, dan 

lingkungan. Sekolah merupakan salah satu dari tiga komponen yang memiliki landasan esensial. 

Sekolah merupakan arsitektur pembentukan kepribadian anak setelah berkeluarga (Agarwal et al., 

2021). Dunia pendidikan merupakan lembaga atau lembaga yang paling kritis dalam pembentukan dan 

pengembangan generasi bangsa, masyarakat, dan individu yang dapat menjawab tantangan zaman 

melalui pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam mengelola lembaga pendidikan secara 

profesional. Suatu proses pendidikan akan berhasil jika komponen yang ada (keluarga, sekolah, dan 

masyarakat) bersinergi untuk menciptakan lingkungan akademik yang kondusif (Shaturaev, 2021). Kita 

harus berusaha untuk mengubah cita-cita tersebut menjadi sifat yang bisa kita banggakan di depan 

bangsa lain.  

Budaya religius sekolah merupakan cara berfikir dan cara bertindak warga sekolah yang 

didasarkan atas nilai-nilai religius (keberagamaan). Budaya religious pada hakikanya adalah merupakan 

perwujudan nilai-nilai keagamaan yang wajib diikuti oleh seluruh warga sekolah yang menjadikan 

agama menjadi tradisi dan pembiasaan, sehingga seluruh aspek kehidupan dilaksanakan dengan 

menerapkan aspek-aspek keagamaan. 

Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang disengaja dan terorganisasi untuk mempersiapkan 

peserta didik agar meyakini, memahami, menghargai, dan mengamalkan prinsip-prinsip Islam melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, dan pelatihan (Tsoraya et al., 2022). Pendidikan agama Islam dapat 

dimaknai dalam dua pengertian yaitu penanaman ajaran agama Islam dan mempelajari materi yang 

menjadi materi dari proses penanaman/pendidikan itu sendiri (Purwanto & Athoillah, 2021). 

Dari perspektif tersebut, ada beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, antara lain sebagai berikut: 

Sebuah. Pendidikan agama Islam sebagai ikhtiar yang bertujuan, yaitu sebagai: 

1. Kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latihan yang dilakukan secara terencana dan disengaja 

dengan memperhatikan hasil yang diinginkan (Zaman, 2020). 

2. Peserta didik yang ingin mencapai tujuannya dibimbing, diarahkan, atau dilatih untuk 

meningkatkan, meyakini, memahami, menghayati, dan menghayati ajaran Islam (Mustajab et 

al.2020). Pendidik yang melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran, atau pelatihan secara sadar 

kepada peserta didiknya untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam (Wahyudi & Huda, 2019). 

3. Kegiatan (pembelajaran) Pendidikan Agama Islam dimaksudkan untuk meningkatkan keyakinan, 

pemahaman, penghayatan, dan pengalaman peserta didik terhadap ajaran agama Islam, selain 

membentuk kesalehan (atribut pribadi) dan sekaligus mengembangkan kesalehan masyarakat 

(Muhtar et al., 2019). ). Kesalehan pribadi seharusnya mengalir keluar dalam interaksi sehari-hari 

dengan individu-individu beragama dan non-agama, serta di dalam bangsa dan negara, sehingga 

persatuan dan kesatuan bangsa dapat tercapai (Shea, 2019). 

Budaya Religius 

Menurut Fathurohman (2015) Budaya atau Culture merupakan istilah yang datang dari disiplin 
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antropologi social. Dalam dunia pendidikan budaya dapat digunakan sebagai transmisi pengetahuan, 

karena sebenarnya yang tercakup dalam budaya sangatlah luas. Budaya laksana software yang ada 

dalam otak manusia, yang mendorong persepsi, mengidentifikasi apa yang dilihat, mengarahkan fokus 

pada satu hal serta menghindar dari yang lain. Budaya merupakan keseluruhan sistem gagasan dan 

tindakan dn hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang dijadikan milik manusia degan cara 

belajar. 

Menurut Fathurohman (2015) Religius dalam pendidikan adalah upaya terwujdnya nilai-nilai 

agama sebagai tradisi dalam berprilaku dan budaya organisasi yang diikuti oleh seluruh warga 

masyarakat menjadikan agama sebagai tradisi dalam lembaga pendidikan maka secara sadar maupun 

tidak ketika warga lembaga mengikuti tradisi yang telah tertanam tersebut sebernarnya warga 

lembaga pendidikan sudah melakukan ajaran agama. 

Budaya religius merupakan cara berfikir dan cara bertindak warga sekolah yang didasarkan 

atas nilai-nilai religius (keberagamaan). Religius menurut agama Islam adalah menjalankan ajaran 

agama secara menyeluruh. Contoh budaya religious dalam tataran nilai diantaranya: semangat 

berkorban, semangat persaudaraan, semangat saling menolong, dan tradisi mulia lainnya. Sedangkan 

dalam tataran prilaku, budaya religius berupa: tradisi sholat berjamaah, gemar bersodaqoh, rajin 

belajar, sopan dan prilaku mulia lainnya. Dengan menjadikan agama sebagai tradisi dalam sekolah 

maka secara sadar maupun tidak ketika warga sekolah mengikuti tradisi yang telah tertanan tersebut 

sebenarnya warga sekolah sudah melakukan ajaran agama. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dimana penulis mencoba 

mendapatkan data dengan tujuan kegunaan tertentu, dengan cara menggambarkan, mengembangkan 

dengan memperdalam, memperluas dan menyempurnakan pengetahuan, teori, kebijakan dan produk 

yang telah ada. Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah yang menekankan pada makna. 

Serta menjelaskan fenomena sedalam-dalamnya. Adapun sumber dan jenis data yaitu data sekunder 

dengan menganalisis data sebelumnya, studi literature, media daftar pustaka dan lain-lain. Teknik 

analisis data diawali dengan menelaah seluruh data yang ada, selanjutnya mereduksi data dengan 

menajamkan, menganalisis dan mengkategorisasikan sehinga tersusun satuan-satuan yang akhirnya 

mejadi penafsiran yang menjadi data valid. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penciptaan Budaya Religius di Sekolah 

Budaya religious di sekolah merupakan budya yang tercipta dari pembiasaan suasana religious 

yang berlangsung lama dan terus menerus bahkan sampai muncul pembiasaan dan kesadaran untuk 

memulai budaya religious tersebut. Budaya religious merupakan hal yang penting dan urgens untuk 

diterapkan pada dunia pendidikan karena pendidikan adalah tempat mentransformasikan nilai atau 

transformasi pendidikan nilai. Sedangkan budaya religious merupakan wahana untuk mentransfer nilai 

kepada warga sekolah. 

Beberapa sikap religius yang tampak dalam diri seseorang dalam menjalankan tugasnya, di 

antaranya: 

1. Kejujuran 

Rahasia untuk meraih sukses menurut mereka adalah dengan selalu berkata jujur. Mereka 

menyadari, justru ketidakjujuran kepada pelanggaran, orang tua, Pemerintah, masayarakat pada 
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akhirnya akan mengakibatkan diri mereka sendiri terjebak pada kesulitan yang berlarut-larut. 

2. Keadilan 

Salah satu skill seseorang yang religius adalah mampu bersikap adil kepada semua pihak, bahkan 

saat ia terdesak sekalipun. 

3. Bermanfaat bagi orang lain 

Hal ini merupakan salah satu bentuk sikap religius yang tampak dari diri seseorang. 

4. Rendah hati 

Sikap rendah hati adalah sikap yang tidak sombong mau mendengarkan pendapat orang lain dan 

tidak memaksakan gagasan atau kehendaknya. 

5. Bekerja efisien 

Mereka mampu memusatkan semua perhatian mereka pada pekerjaan saat itu, dan begitu juga 

saat mengerjakan pekerjaan selanjutnya. Mereka menyelesaikan pekerjaannya dengan santai 

namun mampu menyelesaikannya. 

6. Disiplin tinggi 

Mereka sangatlah disiplin, kedisiplinan mereka tumbuh dari semangat penuh gairah dan 

kesadaran, bukan berangkat dari keharusan dan keterpaksaan. 

7. Keseimbangan 

Orang yang memiliki sifat religius sangat menjaga keseimbangan hidupnya, khususnya empat 

aspek inti dalam kehidupannya, yaitu: keintiman, pekerjaan, komunitas dan spiritualitas. 

Pentingnya Budaya Religius dalam Membentuk Karakter  

Kebiasaan-kebiasaan religius yang kuat merupakan landasan bagi siswa untuk kelak menjadi 

orang yang dapat mengendalikan diri terhadap hal-hal yang bersifat negative. 

1. Kepala sekolah 

Kepala sekolah sebagai manajer harus mempunyai komitmen yang kuat tentang 

pentingnya pendidikan karakter dan mampu membudayakan nilai-nilai religius dalam 

pembentukan karakter siswa. Karna oreng pertama selain guru yang akan di tiru olek siswa 

selama berada di lingkungan sekolah adalah kepala sekolah. 

2. Guru 

Guru sebagai pendidik dan panutan bagi peserta didik mempunyai peran yang sangat 

penting dalam penanaman nilai-nilai yang baik bagi siswa karena hakikat seorang guru adalah 

memberikan contoh serta menjadi panutan yang baik bagi siswa (guru di gugu dan ditiru). 

Pengintegrasian Budaya Religius 

1. Pengintegrasian dalam program pengembangan diri 

Perencanaan pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa dapat dilakukan 

melalui integrasi dalam program pengembangan diri, program pengembangan diri dapat 

diintegrasikan dalam kegiatan sehari-hari disekolah, diantaranya melalui kegiatan-kegitan berikut: 

a. Kegiatan rutin 

Kemendikbud (2010) menyebutkan bahwa kegiatan rutin merupakan kegiatan yang 

dilakukan peserta didik secara terus menerus dan konsisten setiap saat. Seperti: mengadakan 

sholat dhuha dan dhuhur berjamaah, membaca juz amma, asmauh husna, dan PAP penanaman 

aqidah pagi. 

b. Kegiatan spontan 

Kemendiknas (2010) menyebutkan bahwa kegiatan spontan yaitu kegiatan yang 

dilakukan secara spontan pada saat itu juga. Kegiatan ini dilakukan biasanya pada saat guru dan 

tenaga kependidikan yang lain mengetahui adanya perbuatan yang kurang baik dari peserta 
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didik yang harus dikoreksi pada saat itu juga. Seperti: mengajak siswa melaksanakan sholat 

berjamaah, memperingatkan siswa yang tidak sholat dan mendo’akan teman yang sakit. 

c. Keteladanan 

Kemendiknas (2010) menyebutkan bahwa keteladanan adalah prilaku dan sikap guru 

dan ketenaga pendidikan yang lain dalam memberikan contoh terhadap tindakan-tindakan yang 

baik sehingga diharapkan jadi panutan bagi peserta didik untuk mencontohnya. Seperti: peran 

aktif guru dalam mendampingi pelaksanaan pembacaan juz amma, dan meneladani siswa saat 

hendak melaksanakan sholat berjamaah dan mendampingi siswa saat kegiatan PAP penanaman 

aqidah pagi. 

d. Keteladanan 

Kemendiknas (2010) menyebutkan bahwa keteladanan adalah prilaku dan sikap guru 

dan ketenaga pendidikan yang lain dalam memberikan contoh terhadap tindakan-tindakan yang 

baik sehingga diharapkan jadi panutan bagi peserta didik untuk mencontohnya. Seperti: peran 

aktif guru dalam mendampingi pelaksanaan pembacaan juz amma, dan meneladani siswa saat 

hendak melaksanakan sholat berjamaah dan mendampingi siswa saat kegiatan PAP penanaman 

aqidah pagi. 

e. Pengkondisian 

Kemendiknas (2010) menyebutkan untuk mendukung keterlaksanaan pendidikan 

budaya dan karakter bangsa maka sekolah harus dikondisikan sebagai pendukung kegiatan itu. 

Sekolah harus mencerminkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang diinginkan. Seperti: 

penyediaan alat-alat sholat yang baik, ruang sholat yang nyaman dan tempat wudhu’ yang 

bersih serta poster tata cara sholat dan wudhu’ yang benar. 

2. Pengintegrasian dalam mata pelajaran 

Kemendiknas (2010) menyebutkan bahwa Perkembangan nilai-nilai budaya dan karakter 

bangsa diintegrasikan dalam setiap pokok bahasan dari setiap mata pelajaran. Nilai-nilai tersebut 

dicantumkan dalam silabus dan RPP. Di bagian pembukaan terdapat kegiatan membaca do’a 

bersama sebelum memulai pembelajaran, di bagian inti terdapat pemberian motivasi dan 

penanaman nilai kejujuran, dan di bagian penutup terdapat kegiatan membaca do’a sebelum 

menutuppembelajaran. 

3. Pengintegrasian dalam budaya sekolah 

Kemendiknas (2010) menyebutkan bahwa melaksanaan nilai-nilai dalam pendidikan 

budaya dan karakter bangsa dalam budaya sekolah mencakup kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

kepala sekolah, guru, konselor, tenaga administrasi ketika berkomunikasi dengan siswa dan 

menggunakan fasilitas sekolah. Berupa kebiasaan sehari hari yang di lakukan siswa di sekolah 

a. Kelas 

Kemendiknas (2010) menyebutkan bahwa melalui proses belajar setiap mata 

pelajaran atau kegiatan yang dirancang sedemikian rupa. Setiap kegiatan belajar 

mengembangkan kemampuan dalam ranak kognitif, afektif, psikomotor. Seperti: berdo’a 

sesuai ajaran agama masing masing, bersalaman dan mengucapkan salam sebelum masuk 

kelas. 

b. Sekolah 

Kemendiknas (2010) menyebutkan bahwa melalui kegiatan sekolah yang diikuti oleh 

semua peserta didik, guru kepala sekolah dan tenaga adminitrasi di sekolah itu yang 

direncanakan sejak awal tahun pelajaran lal dimasukkan ke dalam kalender akademik dan yang 

dilakukan sehari-hari sebagai bagian dari budaya sekolah. Seperti: melakukan kegiatan 
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keagamaan di sekolah, memperingati hari besar keagamaan dan pondok ramadhan. 

c. Luar sekolah 

Kemendiknas (2010) menyebutkan melalui kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan lain 

yang diikuti seluruh atau sebagian peserta didik, dirancang sekolah sejak awal tahun pelajaran 

dan dimasukkan ke dalam kalender akademik. Seperti: mengikuti lomba kaligrafi dan adannya 

jadwal piket membersihkan mushola, merapikan alat sholat dan pembagian zakat fitrah. 

Strategi untuk membudayakan nilai-nilai religius di lembaga pendidikan dapat dilakukan 

melalui: 

1. Power strategi, yakni strategi pembudayaan agam di lembaga pendidikan dengan cara 

menggunakan kekuasaan atau melalui people’s power, dalam hal peran kepala lembaga 

pendidikan dengan segala kekuasaannya sangat dominan dalam melakukan perubahan. 

2. Versuasuve strategi, yang dijalankan lewat pembentukan opini dan pandangan masyarakat atau 

warga lembaga pendidikan. 

3. Normative reducative. Norma adalah aturan yang berlaku di masyarkat, norma termasyarakat 

lewat pendidikan norma digandengkan dengan pendidikan ulang untuk menanamkan dan 

mengganti paradigma berpikir masyarakat lembaga yang lama dengan baru. 

 

Model penciptaan budaya religius di lembaga pendidikan dapat dipilih menjadi empat 

macam, antara lain: 

1. Model struktural, yaitu penciptaan budaya religius yang disemangati oleh adanya peraturan-

peraturan, pembangunan kesan, baik dari dunia luar tas kepemimpinan atau kebijakan suatu 

lembaga pendidikan atau suatu organisasi. Model ini biasanya bersifat “top-down”, yakni 

kegiatan keagamaan yang dibuat aats prakrsa dan instruksi dari pejabat atau pimpinan atasan. 

2. Model formal, yaitu penciptaan budaya religius yang didasari pemahaman bahwa penddiikan 

agama adalah upaya manusia untuk mengajarkan masalah-masalah kehidupan akhirat saja atau 

kehidupan rohani saja, sehingga penddiikan ke Islaman dengan non ke Islaman, pendidikan 

Kristen dengan non-Kristen, demikian seterusnya. Model ini biasanya menggunakan cara 

pendekatan yang bersifat keagamaan normatif, doktriner dan absolutis. Peserta didik diarahkan 

untuk menjadi pelaku agama yang loyal, memiliki sikap commitment dan dedikasi. 

3. Model mekanik, yaitu penciptaan budaya religius yang didasari oleh pemahaman bahwa 

kehidupan terdiri atas berbagai aspek dan pendidikan di pandang sebagai penanaman dan 

pengembangan seperangkat nilai kehidupan, yang masing-masing bergerak dan berjalan 

menurut fungsinya. Model tersebut berimplikasi terhadap pengembangan pendidikan agama 

yang lebih menonjolkan fungsi moral dan spritual atau dimensi efektif dari pada kognitif dan 

psikomotorik. Artinya, dimensi kognitif dan psikomotorik diarahkan untuk pembinaan efektif 

(moral dan spritual), yang berbeda dengan mata pelaajran lainnya (kegiatan dan kajian-kajian 

keagamaan hanya untuk pendalaman agama dan kegiatan spritual). 

4. Model organik, yaitu penciptaan budaya religius yang disemangati oleh adanya pandangan 

bahwa pendidikan agama adalah kesatuan atau sebagai sistem (yang terdiri atas komponen– 

komponen yang rumit) yang berusaha mengembangkan pandangan/semangat hidup agamis, 

yang dimanifestasikan dalam sikap hidup dan keterampilan hidup yang religius. 

5. Model penciptaan budaya religius ini berimplikasi terhadap pengembangan pendidikan agama 

yang dibangun dari fundamental doctrins dan fundamental values yang tertuang dan terkadang 

dalam Al-Qur‟an dan al-sunnah shahihah sebagai sumber konsultasi yang bijak, sementara 

aspek-aspek kehidupan lainnya didudukkan sebaga nilai-nilai Ilahi/agama/wahyu didudukkan 
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sebagai sumber konsultasi yang bijak, sementara aspek-aspek kehidupan lainnya didudukkan 

sebagai nilai-nilai insani yang mempunyai relasi horizontal-lateral atau lateral-sekuensial, tetapi 

harus berhubungan vertikal-linier dengan nilai Ilahi/agama. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari pembahasan tentang Implementasi Program Pendidikan Agama Islam melalui 

budaya religious sebagai berikut: 1) Budaya religious merupakan implementasi pembiasaan kegiatan 

pendidikan agama yang bukan hanya tanggung jawab guru PAI disekolah akan tetapi tanggung jawab 

orang tua juga; 2) Strategi Guru PAI adalah rangkaian perilaku pendidik yang tersusun secara 

terencana dan sistematis untuk menginformasikan, mentransfermasikan ,dan menginternalisasikan 

nilai-nilai islam agar dapat membentuk kepribadian muslims eutuhnya; 3) Budaya Religius adalah cara 

berfikir dan cara bertindak warga sekolah yang di dasarkan atas nilai-nilai religius 

(keberagamaan) yang di mana itu nilai religius tentang hubungan manusia dan Tuhannya dan Nilai 

Religius tentang hubungannya dengan sesame manusia; dan 3) Budaya religius ini berimplikasi 

terhadap pengembangan pendidikan agama yang dibangun dari fundamental doctrins dan 

fundamental values yang tertuang dan terkadang dalam Al-Qur‟an dan al-sunnah shahihah sebagai 

sumber konsultasi yang bijak, sementara aspek-aspek kehidupan lainnya didudukkan sebaga nilai-

nilai Ilahi/agama/wahyu didudukkan sebagai sumber konsultasi yang bijak, sementara aspek-aspek 

kehidupan lainnya didudukkan sebagai nilai-nilai insani yang mempunyai relasi horizontal-lateral atau 

lateral-sekuensial, tetapi harus berhubungan vertikal-linier dengan nilai Ilahi/agama. 
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